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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan maka  dapat diambil beberapa 

kesimpulan  sebagai berikut 

1. Dari perencanaan geometrik  yang telah dilakukan maka lengkung Full Circle tidak 

bisa digunakan karena nilai R yang terlalu besar melebihi panjang jalan. Lengkung 

yang digunakan pada tikungan A dan B adalah jenis lengkung SCS dengan  

pertimbangan   panjang jalan lebih pendek dari lengkung SS – SS, SCS – SS, ataupun 

SS – SCS, yaitu 999,68 m 

2. Dari perencanaan tebal perkerasan maka didapatkan hasil sebagai berikut 

a. Tebal lapisan surface (D1) sebesar 9,17 inci 

b. Tebal lapisan base (D2) sebesar 1,21 inci 

c. Tebal lapisan subbase (D3) sebesar 0,52 inci 

3. Dari perhitungan rencana anggaran biaya maka jumlah pengeluaran untuk pembelian 

material perkerasan sebesar Rp. 192.133.672,35 

5.2 Saran 

a. Pada saat melakukan perencanaan diharapkan mencari nilai yang paling efisien 

agar bisa menekan biaya pengerjaan. 

b. Diharapkan   untuk mencari data lebih lengkap agar perencanaan  mendekati  

yang diinginkan 

c. Untuk  nilai yang tidak didapat dalam tabel perencanaan  harus dilakukan 

interpolasi  untuk mendapatkan nilai yang lebih akurat
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